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HASIL DAN PEMBAHASAN
1.1 [bookmark: _Toc171173297]Deskripsi Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMP S Kasih Ibu Patumbak kelas VII semester genap Tahun Ajaran 2023/2024, pada siswa kelas VII B yang berjumlah 26 siswa dan VII C yang berjumlah 26 siswa. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan model penetitian true eksperimen. Dalam penelitian ini melibatkan dua kelompok, yaitu kelas eksperimen yaitu dikelas VII B dan kelas kontrol yaitu dikelas VII C. penelitian ini dilakukan mulai dari tanggal 25 Mei – 8 Juni 2024. 
Proses pembelajaran dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan, pada kelas eksperimen peneliti meggunakan model pembelajaran problem based learning berbasis etnomatematika sedangka untuk kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional. Adapun data yang diperoleh dalam penelitian ini yang terdiri dari pretest dan posttest yang diperoleh dari kedua kelas tersebut, maka peneliti memberikan pretes sebelum diberikan perlakuan dan posttest setelah diberikannya perlakuan, kemudian memberikan angket untuk mengetahui minat belajar pada siswa.
Siswa diberikan tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) dalam bentuk soal uraian sebanyak 3 butir soal. Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh data dari hasil pretest dan posttest yang dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
4.1.1 Hasil Pretest Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas Eksperimen Sebelum Diberikan Perlakuan
penelitian dimulai dengan memberikan pretest yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa pada kelas eksperimen, dengan memberikan soal uraian sebanyak 3 butur soal. Nilai rata-rata pretest adalah 66,50 maka dapat dilihat bahwa kemampuan pemecahan masalah pada kelas eksperimennya masih rendah, dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Pretest KPM Kelas Eksperimen
	kelas
	Interval
	Frekuensi
	Rata-rata

	1
	50
	54
	2
	


66,5


	2
	55
	59
	6
	

	3
	60
	64
	3
	

	4
	65
	69
	4
	

	5
	70
	74
	6
	

	6
	75
	79
	2
	

	7
	80
	84
	3
	

	TOTAL
	26
	



Tabel 4.2 Hasil Rata-rata Pretest KPM Kelas Eksperimen SPSS
	Statistics

	Nilai Pretest  Eksperimen  

	N
	Valid
	26

	
	Missing
	0

	Mean
	66.50

	Median
	67.00

	Mode
	72

	Std. Deviation
	9.109

	Range
	31

	Minimum
	50

	Maximum
	81


Berdasarkan dari data di atas maka, dapat dibentuk menjadi grafik yaitu sebagai berikut: 

Gambar 4.1 Grafik Distribusi Frekuensi Pretest KPM Kelas Eksperimen
4.1.2 Hasil Pretes Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas Kontrol Sebelum Diberikan Perlakuan 
penelitian dimulai dengan memberikan pretest yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa pada kelas kontrol, dengan memberikan soal uraian sebanyak 3 butur soal. Nilai rata-rata pretest adalah 65,42 maka dapat dilihat bahwa kemampuan pemecahan masalah pada kelas kontrolnya masih rendah, dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Pretest KPM Kelas Kontrol
	kelas
	Interval
	Frekuensi
	Rata-rata

	1
	50
	54
	4
	


65,42

	2
	55
	59
	3
	

	3
	60
	64
	5
	

	4
	65
	69
	5
	

	5
	70
	74
	6
	

	6
	75
	79
	1
	

	7
	80
	84
	2
	

	TOTAL
	26
	



Tabel 4.4 Hasil Rata-rata Pretest KPM Kelas Kontrol SPSS
	Statistics

	Nilai Pretest Kontrol  

	N
	Valid
	26

	
	Missing
	0

	Mean
	65.42

	Median
	67.00

	Mode
	72

	Std. Deviation
	8.891

	Range
	31

	Minimum
	50

	Maximum
	81



Berdasarkan dari data di atas maka, dapat dibentuk menjadi grafik yaitu sebagai berikut:

Gambar 4.2 Grafik Distribusi Frekuensi Pretest KPM Kelas Kontrol
Setelah mengetahui tes kemampuan awal siswa, maka selanjutnya diberikan posttest. posttest ini bertujuan untuk melihat kemampuan siswa setelah diberikannya perlakuan untuk kelas eksperimen, posttes juga diberkan kepada dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.

4.1.3 Hasil Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas Eksperimen 
Posttes pada kelas eksperimen ini dilakukan setelah adanya perlakuan yang diberikan kepada siswa. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi bangun datar, yang diambil di kelas VII-B SMPS Kasih ibu patumbak dijadikan sebagai kelas eksperimen. Nilai rata-rata posttest adalah 88,81 maka dapat dilihat bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen sangat baik, secara kuantitatif dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Posttest KPM Kelas Eksperimen
	kelas
	Interval
	Frekuensi
	Rata-rata

	1
	72
	76
	3
	


88,81

	2
	77
	81
	1
	

	3
	82
	86
	9
	

	4
	87
	91
	0
	

	5
	92
	96
	6
	

	6
	97
	101
	7
	

	TOTAL
	26
	



Tabel 4.6 Hasil Rata-rata Posttest KPM Kelas Eksperimen SPSS
	Statistics

	Nilai posttest Eksperimen  

	N
	Valid
	26

	
	Missing
	0

	Mean
	88.81

	Median
	89.00

	Mode
	86

	Std. Deviation
	8.873

	Range
	28

	Minimum
	72

	Maximum
	100



Berdasarkan dari data di atas maka, dapat dibentuk menjadi grafik yaitu sebagai berikut:

Gambar 4.3 Grafik Distribusi Frekuensi Posttest KPM Kelas Eksperimen
4.1.4 Hasil Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas Kontrol 
Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi bangun datar, yang diambil di kelas VII-C SMPS Kasih ibu patumbak dijadikan sebagai kelas kontrol. Nilai rata-rata posttest adalah 77,92  maka dapat dilihat bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas kontrol cukup baik, secara kuantitatif dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Posttest KPM Kelas Kontrol
	kelas
	Interval
	Frekuensi
	Rata-rata

	1
	56
	63
	2
	


77,92

	2
	64
	71
	5
	

	3
	72
	79
	8
	

	4
	80
	87
	6
	

	5
	88
	95
	2
	

	6
	96
	103
	3
	

	TOTAL
	26
	



Tabel 4.8 Hasil Rata-rata Posttest KPM Kelas Kontrol SPSS
	Statistics

	Nilai Posttest Kontrol  

	N
	Valid
	26

	
	Missing
	0

	Mean
	77.92

	Median
	78.00

	Mode
	67a

	Std. Deviation
	11.771

	Range
	44

	Minimum
	56

	Maximum
	100

	


Berdasarkan dari data di atas maka, dapat dibentuk menjadi grafik yaitu sebagai berikut:

Gambar 4.4 Grafik Distribusi Frekuensi Posttest KPM Kelas Kontrol
Dari data-data diatas diketahui bahwa  nilai rata-rata posttes kelas eksperimen yang telah diberi perlakuan lebih tinggi dengan nilai rata-ratanya adalah 87 dari pada kelas kontol yang tidak diberikann perlakuan dengan nilai rata-ratanya adalah 76,85.
4.2 [bookmark: _Toc171173298]Uji Prasyaratan Analsis Data
Pengujian persyarat anaisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil uji prasyarat disajikan sebagai berikut:
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah sampel yang diteliti berdistribusi normal atau tidak. dengan berbantuan SPSS 23. Kriteria pengajuan yaitu dengan taraf signifikan > 0,05 maka normal dan jika signifikan < 0,05 dapat dikatakan tidak normal. Hasil perhitungan dapat diperoleh sebagai berikut:

Tabel 4.9  Ringkasan Uji Normalitas
	No.
	Kelompok 
	Sig 
	Ket.

	1
	Pretest Kelas Eksperimen (PBLBE)
	0,136
	Normal

	2
	Posttest Kelas Eksperimen (PBLBE)
	0,200
	Normal

	3
	Pretest Kelas Kontrol (konvensional)
	0,060
	Normal

	4
	posttest Kelas kontrol (konvensional)
	0,200
	Normal



Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan spss 23 maka dapat dilihat dari tabel diatas bahwa data pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki Sig > 0,05 dengan berdistribusi normal. 
2. Uji Homogenitas
Setelah mengetahui tingkat kenormalan data maka, selanjuutnya dilakukan uji homogenitas. Uji homogenitas untuk mengetahui tingkat kesamaan varian-varian antara dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kontrol. Uji homogenitas yang digunakan dengan berbantuan SPSS 23 yaitu dengan tingkat signifikan > 0,05. Hasil uji homigenitas dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.10 Ringkasan Uji Homogenitas
	Kelas
	
	Sig.
	Ket.

	Pretest 
	0,121
	0,729
	Homogen

	Posttest 
	1,283
	0,263
	Homogen 



Dari hasil uji homogenitas variabel peelitian diatas diketahui bahwa nilai dari F hitunng pretest yaitu 0,121 dengan nilai signifikan 0,729 sedangkan F hitung posttest yaitu 1,283 dengan nilai signifikan 0,263. Dari hasil perhitungan nilai signifikan data pretest dan posttest lebih besar dari pada nilai sig > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini memiliki varians yang homogen. 
3. Uji hipotesis
Uji hipotesis digunakan untuk melihat hasil tes siswa dari kelompok eksperimen dan kontrol dilakukan uji t. Statistik uji ini digunakan dalam pengujian hipotesis, dengan berbantuan aplikasi SPSS 23. Uji t ini digunalkan untuk menguji signifikan beda rata-rata dua kelompok untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata dua sample yang tidak berpasangan. 
1) Jika  maka  diterima atau jika Sig < 0,05 maka  ditolak dan  diterima
2) Jika  maka  diterima atau jika Sig > 0,05 maka  diterima dan  ditolak. Hasil hipotesis dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel 4.11 Ringkasan Hasil Uji t Berpasangan  Pretest Dengan Posttest Kelas Eksperimen
	Kelas
	Rata-rata
	
	
	N

	Pretest Eksperimen
	66.50
	
8,945
	
2,064
	
26

	Posttest Eksperimen
	88.81
	
	
	



Berdasarkan tabel diatas, dari data pretest kelas eksperimen diperoleh nilai rata-ratanya adalah 66,50 Sedangkan dari data posttest kelas eksperimen diperoleh nilai rata-ratanya  adalah 88,81 didapatkan juga  pada taraf signifikasi 5% atau 0,05 (8,945 > 2,064) maka  diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa, terdapat perbedaan yang signifikan dari Pretest dan Posttest pada kelas eksperimen. 
Tabel 4.12 Ringkasan Hasil Uji t Berpasangan  Pretest Dengan Posttest Kelas Kontrol
	Kelas
	Rata-rata
	
	
	N

	Pretest Kontrol
	65.42
	
4,321
	
2,064
	
26

	Posttest Kontrol
	77.92
	
	
	



Berdasarkan dari tabel diatas, data pretest kelas kontrol diperoleh nilai rata-ratanya adalah 65,42 Sedangkan dari data posttest kelas kontrol diperoleh nilai rata-ratanya  adalah 77,92 didapatkan juga  pada taraf signifikasi 5% atau 0,05 (4,321 > 2,064) maka  diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa, terdapat perbedaan yang signifikan dari Pretest dan Posttest pada kelas kontrol. 
Tabel 4.13 Ringkasan Hasil Uji t  Posttest Kelas Eksperimen dan Posttest Kelas Kontrol
	Kelas
	Rata-rata
	
	
	N

	Posttest Eksperimen
	88.81
	
3,765
	
2,008
	
52

	Posttest Kontrol
	77.92
	
	
	



Berdasarkan dari tabel diatas, data posttest kelas Eksperimen diperoleh nilai rata-ratanya adalah 88,81 Sedangkan dari data posttest kelas kontrol diperoleh nilai rata-ratanya  adalah 77,92 didapatkan juga  pada taraf signifikasi 5% atau 0,05 (3,765 > 2,008) maka  diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa, terdapat perbedaan yang signifikan dari hasil posttest kemampuan pemecahan masalah kelas eksperimen yaitu dengan model pembelajaran problem based learning berbasis etnomatematika lebih baik dari pada hasil Posttest kemampuan pemecahan masalah pada kelas kontrol dengan model pembelajaran yang konvensional. 
4. Uji N-gain
Untuk mengetahui adanya peningkatan maka dilakukanlah uji Normalized gain atau N-Gain. Gain adalah perbedaan antara skor pretest-posttest kelas eksperimen dan skor pretest-posttest kelas kontrol. Dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 4.14 Hasil Uji  N-Gain Kelas Eksperimen Dan Kontrol 
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	N_Gain_skor
	52
	.12
	1.00
	.5452
	.27959

	N_Gain_Persen
	52
	12.00
	100.00
	54.5158
	27.95852

	Valid N (listwise)
	52
	
	
	
	



Dapat dilihat dari tabel diatas bahwa nilai rata-rata jika dilihat dari N-gain score yaitu 0,5 jika dilihat dari interpretasi N-gain maka terdapat interpretasi  sedang, sekanjutnya jika dilihat dari N-gain persen maka nilai rata-ratanya adalah 55% maka jika dilihat dari kategori tafsiran maka bertafsiran cukup efektif.
4.3 [bookmark: _Toc171173299]Angket Minat belajar
Angket minat belajar adalah jenis angket yang digunakan untuk mengukur minat atau ketertarikan siswa. Adapun banyak siswa yang di ambil dalam membuat angket minat belajar siswa yaitu siswa kelas VIIB yaitu kelas eksperimen dan VIIC yaitu kelas kontrol SMPS kasih ibu dengan jumlah keseluruhan adalah 52 siswa, dapat dilihat pada gambar grafik lingkaran berikut:

Gambar 4.5 Grafik Lingkaran Angket Minat Belajar
Dapat dilihat pada gambar grafik lingkaran diatas bahwa terdapat 5 tingkatan pada angket minat belajar siswa kelas eksprimen dan kontrol di smps kasih ibu tingkat, yaitu sangat tinggi sebanyak 73% atau sebanyak 38 siswa, tingkat tinggi terdapat sebanyak 27% atau sebanyak 14 siswa, selanjutnya pada tingkat sedang, tinggat rendah dan sangat rendah terdapat 0% atau sebanyak nol siswa.
4.4 Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, maka penelitian ini ingin mengungkap perbedaan yang terdapat pada suatu eksperimen untuk melihat kemampuan pemecahan masalah dengan model problem based learning berbasis etnomatematika yang dimana penelitian ini megambil dua kelas sebagai objek penelitian yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Lokasi pada penelitian ini dilakukan di SMPS kasih ibu tahun ajara 2023/2024. Populasi yang diambil untuk penelitian ini yaitu seluruh siswa SMPS kasil ibu. Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik purposive sampling, dengan sampel kelas yang diambil dalam penelitian ini yaitu kelas VIIB Sebagai kelas eksperimen dengan pembelajaran problem based learning berbasis etnommatematika dan kelas VIIC sebagai kelas kontrol dengan model pembelajaran konvensional.
Penelitian ini dimulai dengan memperikan tes awal atau soal pretes yang sama kepada siswa dikelas eksperimen dan kelas kontrol dengan soal pretest sebanyak 3 sbutir soal uraian, setelah itu diberikan perlakuan yang berbeda antara kelas eksperimen dan kelas kontrol kemudian diakhir pertemuan pada penelitian ini juga diberikan posttest yang sama pada kedua kelas untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi bangun datar sebanyak 3 butir soal uraian. Hasil nilai rata-rata posttest siswa kelas eksperimen yaitu 87,00 sedangkan nilai rata-rata posttes siswa kelas kontrol yaitu 76,85. Berdasarkan hasil pengujian normalitas untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh nilai posttest yang berdistribusi normal, dan untuk prngujin homogenitas untuk kedua kelas berdistribusi homogen.
Kemudian untuk membuktikan hasil hipotesis diterima dan teruji kebenarannya maka dilakukan uji hipotesis menggunakan uji-t. Dari hasil pengujian hipotesis uji-t diperoleh  pada taraf signifikasi 5% atau 0,05 (3,464 > 2,008) maka  dan diterima dan H0 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa, terdapat perbedaan yang signifikan dari hasil posttest kemampuan pemecahan masalah kelas eksperimen yaitu dengan model pembelajaran problem based learning berbasis etnomatematika lebih baik dari pada hasil Posttest kemampuan pemecahan masalah pada kelas kontrol dengan model pembelajaran yang konvensional.
 Selanjutnya untuk mengetahui adanya peningkatan maka dilakukan pengujian N-gain antara skor pretest-posttest kelas eksperimen dan skor pretest-posttest kelas kontrol. Hasil nilai rata-rata, jika dilihat dari N-gain score yaitu 0,5 maka, jika dilihat dari interpretasi N-gain terdapat interpretasi sedang, sekanjutnya jika dilihat dari N-gain persen maka nilai rata-ratanya adalah 49% dan jika dilihat dari kategori tafsiran maka bertafsiran cukup baik.
Selain dari pada itu peneliti juga melihat minat belajar matematika siswa dengan menggunakan angket minat belajar yang terdiiri dari 30 butir pertanyaan dengan 4 tingkatan kategori yaitu, sangat setuju (ss), setuju (s), tidak setuju (ts), dan sangat tidak setuju (sts) dengan perhitungan skala likert dengan jumlah responden 52 siswa. terdapat 5 tingkatan pada angket minat belajar siswa kelas eksprimen dan kontrol di smps kasih ibu tingkat, yaitu sangat tinggi sebanyak 73% atau sebanyak 38 siswa, tingkat tinggi terdapat sebanyak 27% atau sebanyak 14 siswa, selanjutnya pada tingkat sedang, tinggat rendah dan sangat rendah terdapat 0% atau sebanyak nol siswa.
Pada penelitian ini peneliti dapat melihat tingkat kemampuan pemecahan masalah pada siswa baik dari kelas eksperimen dengan model pembelajaran Problem based learning berbasis etnomatematika, maupun kelas kontrol dengan model pembelajaran konvensional serta peneliti juga dapat melihat minat belajar matematika yang tinggi.
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